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Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an. Hendri Saputra
Kata-kata sambutan dari Direktur GSF.
Abdul Jalil Assalamu`alaikum, wr. Wb.  Yang saya hormati ibu dan bapak yang sudah memunuhi undangan kami, yang saya hormati segenap Panitia dan saya hormati juga pak Khairuddin sebagai pasilitator di seson pertama Baiklah bapak dan ibu Gsf selama ini telah melaksanakan training kepada kepala sekolah, komite sekolah, dan GSF pada tahun 2005 sudah membantu tentang pendidikan karena guru-guru pada waktu itu trauma karena musibah tsunami, makanya kami masuk di sector penddidikan dan kami membagi buku pada waktu itu apa lagi waktu itu belum ada apa-apa, setelah melakukan itu kami mendatangi rumah sekolah untuk mendaftar kembali anak-anak di bulan januari, kemudian kami juga masuk sector pendidikan ada waktu sekolah pagi dan kami juga waktu sore, dan pada malam hari juga kami mengutuskan Ustad untuk mengajar anak-anak dan kami pikirkan untuk mengobati trauma yaitu dengan alquran, bahkan guru relawan dari dulu masih ada bahkan ada juga yang sudah jadi PNS, kami juga membuat training tentang guru, kami masuk sector bagian guru  kami juga memanggil guru mata pelajaran, komite, kepala sekolah bahkan termasuk juga camat mukim, 
Kami sangat mengharapkan dan jangan dianggap rumah sekolah itu milik dinas pendidikan pada hal ini masih tanggung jawab kita bersama, kemudian pada tahun 2008 kita juga buat proposal lain dari yang lain yaitu dari kain dari perjuangan itu kita dapat menikmati anggaran 18 persen dan ditambah lagi dengan dana otsus, bahkan sesuai amant UUPA yaitu 3 persen, bahkan kalau kita lihat dana APBD Aceh Barat cuma 500, makanya ngak cukup, kalau kita kepasar uang parkir 1000 rupiah tapi kalau kita suruh bayar uang les tidak mau, tapi kalau kita lihat orang tua masih banyak yang menganggap penddidkan sangat remeh bahkan ada yang mengajak ke sawah, ada kenduri di rumah makcek, coba kita lihat kalau jam penddidikan untuk SD Cuma 2 jam 3o menit, tapi saya yakin ibu pasti bisa mengatur dengan pembelajaran sama anak, coba kita lihat banyak daerah kita yang dijajah secara tidak langsung oleh Negara lain makanya penddikan yang bagus harus ditanam dari sekarang. GSF merencanakan melaksanakan training ini untuk menjadi pilot projet di Aceh, ibu dan bapak tolong di pergunakan waktu yang sedikit ini supaya kita mengerti benar tentang pendidikan
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator )Assalamu`alaikum Wr. Wb.Bapak-bapak dan ibu yang saya hormati alangkah indahnya saya perkenalkan diri dulu Nama Khairuddin Saya dilahirkan suatu Negara Eropa di Jerman Barat ( Jeuram Aceh Barat ) pada tahun 65 saya hari-hari tinggal di desa gampa jalan kiblat lr. Amanah bersama keluarga dan ditemani 3 orang anak, pengalama akaademik saya S I jurusan Satra Indonesia di Universitas Syiah kuala Banda Aceh dan S II di Universitas malang jawa timur, pengalaman kerja saya pernah menjadi guru pada SGO banda Aceh, SMA 1 Meulaboh, Dosen di Universitas Seramvbi Mekkah dan Dosen di Universitas Teuku Umar Meulaboh. Kepada saya di minta untuk memandukan beberapa materi antara lain MBS, SKL dan KKM, baik untuk yang pertama kita akan melihat MBS Ibu dan bapak coba kita liahat kedepan tentang konsep mananmen berbasis sekolah yang di kemukakan oleh.
GAFFAR ( 1989 ) mengemukakan bahwa manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerja sama yang sistematik, sistemik, dan komprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Manajemen pendidikan juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tjuan yang telah ditetapkan,baik tujuan janka pendek, menengah, maupun tujuan jangka panjang. 

Tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujutkan secara optimal,efektif,dan efisien.dalam kerangka inilah tumbuh kesadaran akan pentingnya manajemen berbasis sekolah ( MBS ), yang memberikan kewenangan penuh kepada sekolah dan guru dalam mengatur pendidikan.

MBS juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan minat peserta didik, guru-guru, serta kebuuhan masyarakat setempat.

Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Pemerintah telah memberi kewenangan kepada aceh untuk melak sanakan Undang-undang tentang syariat tapi kalau kita lihat di Aceh Barat bukan syariat yang berjalan tapi syariab yang berjalan, padahal dulu sudah berjalan juga tentang syariat 
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Diinggris masalah pendidikan sangat baik contoh di kelas Cuma ditetapkan 16 orang dan paling banyak 25 orang tapi kalau di negara kita lebih banyak ada yang sampai 50  per satu lokal ini hanya untuk mencari uang bos yang bayak
Untuk itu perlu dipahami fungsi-fungsi pkok manajemen, yaitu: 

(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengawasan, dan (4) pembinaan. Dalam prakteknya keepat fungsi tersebut merupakan suatu proses yang berkesinambungan.
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Pemerintah mengeluarkan UU untuk komite dalam rangka membangun penddidkan bersama-sama karena pendidikan tanggung jawab kita bersama bukan tanggung jawan pemerintah aja
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Banyak sekali sekarang orang yang mempunyai titel  akan tetapi tidak di pergunakan sebaik mungkin karena di karenakan titelnya di ambil bukan di kampus tapi di ruko dan toko
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Dulu seorang kepala sekolah menganggap sekolah itu milik pribadi tapi sekarang dengan keluar UU tentang komite sekolah itu harus ada tanggung jawab baersama 
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Ayah adalah contoh pertama dalam bidang apapun untuk anak-anak makanya jangan sekali-kali ayah salah melangkah karena cukup fatal bagi anaknya. 
Dari paparan saya di atas tadi apa ada yang mau di tanyakan
Tgk Meurah Hasan ( Wali Murid SDN Mugo rayek ) Sekolah kami dibuat oleh NGO tetapi tidak baik dan juga sekolah kami banyak guru yang tidak menetapkan di lingkungan sekolah
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Pemeintah pusat dalam hal ini membentuk komite sekolah yaitu untuk mengawas dan mengontrol dan berdiskusi dengan kepala sekolah apapun yang sedang dilaksanakan di sekolah  dan bapak dapat juga  berdiskusi dengan LSM dan pemerintah untuk membicarakan masalah giru tersebut
Hermansyah ( Wali Murid SDN Pungkie )Kenapa kita menyalahkan sekolah sedangkan sekolah belum mencukupi peralatan dan guru, beda dengan yang dikota punya lengkap baik labor maupun guru bimpen
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Padahal kalau kita lihat di waktu di angkat berkomitmen untuk mau ditugaskanr di seluruh indonesia kasus ini terjadi dimana-dimana kalau kita liha,t kita bukan kekurangan guru tapi maslahnya ini tertumpuk pada sekolah tertentu, sebenarnya ada sekolah yang sudah punya labor tapi juga tidak di pergunakan kalau dulu susah untuk menjadi guru tapi sekarang sangat mudah di warungpun dapat, apakah ini menjadi guru yang baik
Jamaludin ( Wali Murid SDN Tegal Sari )Kenapa selama ini  guru dalam penerimaan anak di rumah sekolah dipangdang kaya dan miskin sehingga timbul dari orang tua untuk tidak menyuruh anak kerumah sekolah
 Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Penddidkan itu ada dua  formal dan informal, ternyata buku itu menjadi kita pandai Kalau di jawa membaca itu berlomba-lomba beda dengan di daerah kita
Guru harus mencintai anak-anak dan jangan di beda-bedakan termasuk beda kulitnya ( ini Prilaku Manusia )tetapi kalau juga ada yang demikian ini harus di konsultasikan dengan komite ataupun pemerintah
Saridah ( Wali Murid SDN Sawang Rambot ) Saya ingin menanyakan tentang cara pembelajaran yang di ajarkan di rumah sekolah yang tidak sesuai dengan perkembangan sekarang, dan yang kedua kenapa dibeda-bedakan  antar anak yang satu dengan anak yang lain
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Kalau kita merujuk pada tiori Gadneer, mengatakan otak kiri manusia memiliki delapan kecerdsan / multi kecerdasan antara lain sebagai berikut :
1. KECERDASAN LINGUISTIK

Kemampuan menggunakan kata secara efektif,baik secara lisan  misalnya, (pendongeng,orator) maupun secara tertulis misalnya (pengarang , editor, wartawan).kecerdasan linguistik mencakup kemampuan menggunakan kata, bahasa,bunyi,makna,retorika,dll.

2. KECERDASAN MATEMATIS-LOGIS

Kemampuan menggunakan angka dengan baik misalnya, (ilmuan, program komputer,ahli logika) kecerdasan ini meliputi kepekaan pada pola dan hubungan logis,hubungan sebab akibat,proses kategorisasi, klasifikasi, generalisasi, penghitungan, pengujian hipotesis dan pengambilan simpulan.  

3. KECERDASAN SPASIAL

Kemampuan mempersepsi spasial-visual (keruangan) secara akurat misalnya, (pilot, pengemudi, pemburu, pramuka) dan mentranformasikan (dekorator interior-eksterior, arsitek,pelukis penemu) komponen intinya adalah kepekaan pada warna, garis bentuk, ruang dan hubungan antarunsur tersebut. 

4. KECERDASAN KINESTETIK-JASMANIAH

keahlian menggunakan seluruh tubuh untuk mengekpresikan pikiran dan perasaan misalnya  (aktor, pemain pantomim-operet,penari,atlet) dan keterampilan menggunakan tangan untuk menciptakan atau mengubah misalnya ( pengrajin,teknisi mesin mekanik, dokter bedah,pengukir) kecerdasan ini mencakup kemampuan fisik yang spesifik antara lain keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan, koordinasi dan lain-lain.

5. KECERDASAN MUSIKAL

Kemampuan mengerjakan bentuk-bentuk musikal dengan cara mempersepsi (pengguna musik),membedakan(kritikus musik),mengubah (komposer) dan mengekspresikan(penyanyi) komponen dasar kecerdasan musikal adalah kepekaan pada irama, pola titi nada /melodi ,warna suara suatu lagu.

6. KECERDASAN INTERPERSONAL

Kemampuan Mempersepsi Dan Membedakan Susana Hati, Keinginan Motivasi Dan Perasaan Orang Lain.Komponen Utamanya Adalah Kepekaan Pada Ekspresi Wajah,Suara,Gerak,Isyarat ,Merespon Dan Persuasi (Mempengaruhi) 

7. KECERDASA INTRAPERSONAL

Kemampuan memahami diri sendiri dan bertindak atas pemahaman diri tersebut. Termasuk juga memahami secara tepat kekuatan dan keterbatasannya, menyadari susana hati,keinginan,motivasi, temperamen/watak,disiplin diri dan harga diri.

8. KECERDASAN  NATURALIS 

Keahlian mengenal dan mengatagorikan spesies plora dan fauna dan alam sekitar.kemampuan dasarnya adalah kepekaan terhadap fenomena( gejala) alam dan menyekapi makhluk hidup. 
Hasan Basri ( Wali Murid SDN Simpang ) Kenapa harus dikirim saya sedangkan penddikan saya tidak ada cuma tamat Sekolah Dasar, di Sekolah Dasar Penia banyak anak petani kalau dibandingkan dengan anak pegawai, akan tetapi kenapa dirumah sekolah dibedakan antara nak petani dengan anak pegawai
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Saya rasa pertanyaan bapak sudah saya jawab tadi
Nama Zainun ( Wali Murid SDN Meutulang )
Banyak sekali di daerah termasuk di Panto Ree tidak mengerti sejarah, apakah memang di Aceh Barat tidak boleh diajarkan sejarah ?
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator )  Otonomi Derah dan perubahan paradigma pendidikan dari sentralitik ke desentralisasi, pemerintah pusat mengharapkan potensi di yang dimiliki oleh daerah tertentu dalam Wilayah NKRI seperti, sejarah, adat istidat, budaya dan lain-lain dapat diangkat menjadi salah satu materi muatan lokal di setiap lembaga penddidkan. Oleh karena itu peran aktif lembaga pendidikan dan masyrakat untuk mengaktualisasikan potensi tersebut sebagai bagian dari  potensi nasional.
Samsuar ( Wali Murid SDN Gunong Meuh) / Abdullah Cut ( Wali Murid SDN Keutambang )
Bagai mana cara mengatasi keterlambatan guru pergi sekolah

Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator )  Pimpinan sekolah harus memberikan pembinaan kepada para dewan guru dalam melaksanakan tugas di setiap lembaga pendidikan, terutama guru-guru yang tidak melaksanakan tugas PBM sebagi mana mestinnya. Kepala sekolah juga dapat melakukan koordinasi dengan pihak terkait ( Pengawas ) untuk melakukan pembinaan terhadap guru-guru yang bermasalah.
M. Daud CB ( Wali Murid SDN Pante Ceureumen ) Di Pante Cermen banyak anak sekolah yang jauh pergi ketempat sekolah( yang cocoknya di buat rumah sekolah )
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator )  Sebenarnya ini harus ada saling mufakat antar desa yang berdekatan untuk mengajukan permohonan kepada Bupati atau kepala Dinas Pendidikan untuk pembangunan sekolah di daerah
Zubaidi ( Wali Murid SDN Peureumeue ) Kenapa banyak sekali yang menyalahkan guru padahal guru Cuma dua jam, pertanyaan saya apakah orang tua ada menyuruhkan anak untuk belajar.
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator )  Guru saat sekarang ini kurang mampu berkomunikasi dengan baik pada semua pihak terutama pada orang tua wali murid. Ketidak mampuan itu disebabkan oleh berbagai variabel salah satunya lembaga pencetak tenaga pendidikan secara akademik tidak layak dipertanggung jawabkan. Tentu untuk memperoleh guru yang profesional pun sulit diwujudkan. Oleh karena itu wajar sajalah masyarakat kurang memberikan apresiasi ( penghargaan ) kepada yang  namanya pahlawan tampa tanda jasa akibat dari kurangnya mutu guru yang dihasilkan oleh setiap LPTK. Dulu untuk menjadi guru biasanya sangat sukar hanya LPTK tertentu yang diberikan Rekomendasi oleh Pemerintah untuk mendidik tenaga edukatif ( guru ) berbeda dengan saat sekarang.
KEEMPAT FUNGSI TERSEBUT DAPAT DIDESKRIPSIKAN SEBAGAI BERIKUT:

(1) Perencanaan: merupakan proses yang sistematis dalam     pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang. Perencanaan juga merupakan kumpulan kebijakan yang secara sistematik disusun dan dirumuskan berdasarkan data yang dapat dipertanggung jawabkan serta dapat dipergunakan sebagai pedoman kerja.

(2) pelaksanaan: merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan yang efektif dan efisien. rencana yang telah disusun akan memiliki nilai jika dilaksanakan dengan efektif dan efisien. dalam pelaksanaan, setiap lembaga pendidikan harus memiliki kekuatan yang mantap dan menyakinkan sebab jika tidak kuat, maka proses pendidikan seperti yang diinginkan sulit terealisasi.
(3) Pengawasan: dapat diartikan sebagai upaya untuk mengamati secara sistematisdan berkesinambungan; merekam, memberi penjelasan, petunjuk,pembinaan dan meluruskan berbagai hal yang kurang tepat serta memperbaiki kesalahan.pengawasan merupakan kunci keberhasilan dalam keseluruhan proses manajemen, perlu dilihat secara koprehensif, tepadu, dan tidak terpbatas pada hal-hal tertentu.
(4) Pembinaan: merupakan rangkaian upaya pengendalian secara profesional semua unsur di lembaga pendidikan,agar berfunsi sebagaimana mestinya sehingga rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara efektif dan efisien.
Manajemen pendidikan merupakan alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil penelitian Balitbang Diknas menunjukkan bahwa manajemen sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan.
MBS menuntut perubahan tingkah laku kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi dalam mengoperasikan sekolah.
Untuk memenuhi persyaratan pelaksanaa MBS, kepala sekolah, guru dan tenaga adm harus mempunyai dua sifat yaitu Profesional dan Manajerial mereka harus memiliki pengetahuan yang  dalam tentang peserta didik dan prinsip-prinsip pendidikan, sehingga segala keputusan yang diambil didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan pendidikan.
Untuk kepentingan tersebut, kepala sekolah harus:
1) Memiliki kemampuan berkolaborasi dengan guru dan masyarakat sekitar sekolah
2) Memiliki pemahaman dan wawasan yang luas tentang teori pendidikan dan pembelajaran
3) Memiliki kemampuan dan keterampilan untuk menganalisis situasi sekarang berdasarkan apa yang seharusnya serta mampu memperkirakan kejadian di masa depan berdasarkan situasi sekarang.
4) Memiliki kemauan dan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah dan kebutuhan yang berkaitan dengan efektifitas pendidikan di sekolah.
5) Mampu memanfaatkan berbagai peluang, menjadikan tantangan sebagai peluang, serta mengkonseptualkan arah baru untuk perubahan.
Istilah  MBS merupakan terjemahan dari ” School-Besed Management”.istilah ini pertama sekali muncul di Amerika serikat. MBS merupakan paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada  tingkat sekolah (perlibatan masyarakat ) dalam kerangka kibijakan pendidikan nasional.
Kewenangan yang bertumpu pada sekolah merupakan inti MBS yang dipandang memiliki tingkat efektifitas tinggi seta memberikan beberapa keuntungan berikut:
1) Kebijaksanaan dan kewenangan sekolah membawa pengaruh langsung kepada peserta didik,orang tua dan guru.
2) Bertujuan bagaimana memanfaatkan sumber daya lokaal.
3) Efektif dalam melakukan pembinaan peserta didik seperti kehadiran, hasil belajar,tingkat pengulangan,tingkat putus sekolah,moral guru, dan iklim sekolah.
4) Adanya perhatian bersama untuk mengambil keputusan,memberdayakan guru,manajemen sekolah rancang ulang sekolah dan perubahan perencanaan.
Sekolah sebagai lembaga publik perlu terbuka terhadap stakeholdernya(murid, orang tua,  masyarakat dll.)Sehingga perlu disampaikan imformasi mengenai perencanaan (RIPS),pelaksanaan kegiatan dan penggunaan anggaran(RAPBS).
Tiap pekerjaan mutlak memerlukan adanya pertanggungjawaban (responsibility dan accountability).sekolah sampai sekarang hanya merasa bertanggung jawab pada pemerintah atau yayasan yang memberi uang tetapi kurang ada yang merasa bertanggung jawab kepada masyarakat.
Pada kenyataannya, sebagian besar pembiayaan pendidikan berasal dari orang tua (dalam hal ini masyarakat) dan sekolah mendidik anak masyarakat.oleh karena itu sekolah harus bertanggung jawab pada masyarakat,bagaimana dia melaksanakan tugasnya, apa yang belum terlaksana, kekurangan dan kelebihannya,serta bagaimana dia mengharapkan bantuan dan dukungan masyarakat untuk mendidik anak secara bersama dan berkesinambungan.
Dinegara yang telah maju MBS telah dilaksanakan dengan baik, sekolah bertanggung jawab pada masyarakat.sungguh pun keuanganya sebagian besar dari pemerintah dan yayasan.masyarakat melalalui komite sekolah mempunyai kekuatan dan tidak bisa dipandang sebelah mata oleh kepala sekolah.
Saat ini keterbukaan dan akuntabilitas sekolah bisa dilakukan dengan melakukan berbagai pertemuan dan rapat dengan komite sekolah untuk memberitaukan secara terbuka semua persoalan yang dihadapi sekolah,mulai dari masalah guru, dana yang dibutuhkan,dana yang tersedia dsb.makin ada keterbukaan, akan makin baik terhadap citra sekolah dan kemungkinan sekolah mendapat bantuan lagi dari masyarakat  akan lebih besar.
Terimakasih untuk sementara kita istirahat sejenak

Break

Assalamu`alkum Wr. Wb. Kita lanjukan materi kita

Hakikat MBS adalah
1. Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab
2. Pengambilan keputusan bersama ( melalui forum musyawarah)
3. Transparansi ( informasi dapat diakses oleh setiap orang) 
4. Akuntabilitas ( dapat dipertanggung jawabkan )
A.ciri –ciri manajemen yang mengacu pada MBS
1. Visi dan misi dirumuskan bersama oleh kepala sekolah,guru, unsur siswa, alumni dan stakeholder. 
2. Ada RIPS yang mengacu pada visi dan misi yang telah dirumuskan
3. Penyusunan RAPBS sesuai dengan RIPS yang disusun bersama oleh kepala sekolah,guru,komite secara transparan.
4. Akuntabel ( semua dapat dipertanggung jawabkan )
5. Terwujudnya otonomi sekolah yang ditandai dengan kemandirian dan dinamika sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
6. Pengambilan keputusan secara partisipatif dan demokratis
7. Terbuka menerima masukan,kritik dan saran dari pihak manapun. 
8. Mampu membangun komitmen seluruh warga sekolah untuk mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan 
9. Pemberdayaan seluruh potensi warga sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
10. Terciptanya suasana kerja yang kondusif untuk peningkatan kinerja sekolah ( kepala sekolah untuk memberdayakan apa-apa yang sudah ada )
11. Mampu memberikan rasa bangga kepada semua pihak 
12. Ada transparansi dan akuntabilitas publik dalam melaksanakan seluruh kegiatan (dapat diakses )
B.Pembelajaran yang dikehendaki dalam MBS
1.Mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa ( itu harus mampu dikembangkan dan dimulai di tingkat dasar )
2.Meningkatkan keaktifan siswa dalam menemukan,memecahkan masalah melaluiberfikir ilmiah,logis, kritis,dan praktis. ( seharusnya semuanya harus dipraktekkan  ) 
3.Berani mengemukakan pendapat dalam memecahkan masalah pada situasi kelompok ( belajar koperatif learning
4.tidak merasa tertekan dalam proses pembelajaran sehingga anak merasa senang
5.menerapkan keterampilan bagi diri sendiri,masyarakat, dan lingkungan.
C. Peran guru 
1. Mendorong keaktifan siswa dalam mengemukakan gagasan ,pendapat,dan ide baru di masa mendatang.
2. Mengembangkan kegiatan beragam dngan menggunakan media dan metode yang bervariasi
3. Memberikan motivasi pada siswa untuk meningkatkan prestasi belajar dengan memajangkan portofolio mereka.
4. Berusaha mencapai tujuan pembelajaran sesuai target dan waktu yang disediakan.
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator ) Konsep dear MBS Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada hakikatnya adalah otonomi sekolah dengan melibatkan semua kelompok kepentingan (stakeholder) yang terkait dengan sekolah secara langsung dalam proses pengambilan keputusan untuk memenuhi kebutuhan peningkatan mutu sekolah atau untuk mencapai tujuan pendidikan nasional sesuai  dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing lembaga pendidikan.
Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator )

SKL
· Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.

· Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

· Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah umum bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

· Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

Khairuddin, M.Pd ( Fasilitator )                                                                                                                                                                                          
Menjelaskan tentang KKM
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Terima kasih pada ibu dan bapak sebelum saya akhiri saya minta maaf siapa tau dalam tutur kata ada yang salah wabilahitaufit walkhidayah assalamu`alakum wr  wb
ISHOMA
Adi Darmawan, S. Ag (Fasilitator) Assalammualaikum wr, wb. Segala puji bagi allah salawat salam kepada nabi Muhammad, tidak memperpanjang mukadimah karena wakt sudah mau menjelang sore, pennghormatan saya kepada guru saya orang tua saya semoga pertemuan dan silaturrahmi ini bisa terjalin dengan baik, sebelum kita lanjut saya perkenalkan diri dulu, nama saya Adi Darmawan tempat tugas di SMU 2 Meulaboh, dan kehadiran saya disini bukan utk menggurui tapi uk mencari solusi terhadap pendidikan kita selama ini, kenyataan yang terjadi Lulusan USN peringkat 4 sedangkan di Nagan Raya nomor 1, pada saat saya datang ke Banda Aceh sangat sedikit mahasiswa kita yang disana lebih banyak yang berasal dari daerah lain, saya tidak tahu ini salah siapa, bapak ibu ada beberapa hal yang ingin kita cermati pada pandangan kami guru SMA hari ini saya selaku guru SMA, masih banyak guru masih menganggap siswa SMA masih anak-anak padahal sebenarnya disini mereka sudah dewasa, ini sudah bertentangan. Jadi sudah banyak nilai yang bergesar, ini hanya sebagi pengantar agar bapak ibu tahu kemana langkah kita berbicara. Kalau dulu ada meunasah tempat imam datang kalau sekarang balai desa terjadi transisi yang sangat signifikan yang mana kalau di meunasah sekarang tidak datang lagi jadi dibalai desa ini yang datang hanya aparat desa utk membicarakan hal ttg desa bukan lagi utk pengajian, jadi ini saya kasih soal agar kita tahu dimana kekeliruan yang dibuat oleh guru dalam pembelajaran disekolah
Gambarkan bentuk lingkaran?

Saya yakin kalau hanya soal diatas yang diberikan oleh seoarang guru pasti anak-anak akan mampu utk menjawab, tapi kenyataan hari ini soal yang diberikan guru seperti ini
Bentuk berikut adalah lingkaran….

a. Jam tangan

b. Jam dinding

c. Roda sepeda

d. Tutup botol minuman

e. Kipas angin

Jadi utk menjawab pertanyaan diatas ini perlu pengalaman, analisis, penalaran dll, selama ini guru selalu member anak-anak soal EC bukan soal Cos, ini terbukti bahwa guru-guru kita masih bergelut dengan soal EC, sebenarnya kami sudah lelah dan semoga lelah ini tidak menimbulkan bosan utk menggugah ini. Sebenarnya kemampuan kita ada tapi salah dalam pemberdayaan sehingga anak-anak kita selama ini hanya sebagai tukang angkat pipa ditanah sendiri, dan tujuan kita pertemuan pada hari ini yaitu agar kita tahu dan mau berbuat utk mencapai perubahan, kalau kita berbuat utk mencapai perubahan bukan sekarang hasil yang kita peroleh tapi kelak bukan seperyi menanam sawit, cepat kita peroleh hasil tapi kalau pendidikan ini membutuhkan lebih lama, kajian kita lebih jauh utk mencapai perubahan agar peningkatan mutu pendidikan bagi anak-anak kita lebih baik. Dan kita bangun sekolah ini bukan hanya dengan uang tapi butuh pikiran. Selama ini sekolah tidak berperan aktif didunia pendidikan sehingga pihak masyarakat tidak ada lagi nilai Empati terhadap sekolah, padahal kalau Empati ini ada dan guru pas dalam bertindak maka uang sekolah ini pasti akan cukup dengan perhatian tersendiri dari pihak masyarakat. Kalau ada yang kurang jelas bisa langsung dipertanyakan, saya kebetulan saya berasal dari Sigli dan saya hanya orang pendatang tapi tanah ini yang menyelamatkan saya sehingga saya ada niat .
Peserta
Kita hidup dikalangan masyarakat masalah pendidikan ini ada tiga, Pertama Pendidikan dirumah 45 %, Disekolah 25 %, dan selebihnya Lingkungan jadi kita tidak bisa menyalahkan anatara oaring tua dan guru, dan walau sudah diarahkan dirumah tapi hasilnya masih minim bagaimana cara mengatasi ini 

Peserta :Dari SD kelas 1 umumnya sampai kelas VI ini sangat berat seperti PR, sedangkan ayahnya tidak tahu ttg ini jadi bagaiamana, manghitungnya pun susah sedangkan bahasa saja belum pas, tapi bahasa arab dan bahasa inggris kalau utk SMP masuk akal, kalau utk SD sangat berat terima kasih.
Adi Darmawan, S. Ag (Fasilitator): Rata-rata pertanyaan ini mampu dijawab hanya dengan reolitis, seorang guru membeikan materi selalu memberikan secara Abtrak (tidak nyata) dan kemarin sebelum bapak kami undang kami sudah terlebih dahulu memberikan arahan kepada Guru tentang pembelajaran secara Abstrak, mungkin kedepan setelah kami mengundang guru semoga kedepan bisa memberikan materi secara Kongkrit.
Kami sudah menggugah guru dan kedepan ditangan bapak akan ada tuntutan apa yang ingin dicapai, Bahasa inggris terlalu berat ini bukan ingin membandingkan anak saya baru empat tahun sudah bisa manghafal kata disini cara pembelajaran nya, hari ini pendidikan di Aceh Barat kelas I-III ini tidak ada Roster pelajaran ini metode pembelajarannya berdasarkan tema, misal hari senin sampai dengan sabtu ini semua pelajaran dibahas dalam arati kata sekali jalan. Tahun depan bapak bisa merekomendasi komite sekolah utk memberlakukan pembelajaran tematis disekolah-sekolahs semua mata pelajaran dalam satu tema, seperti pembelajaran Bahasa Arab ini bisa disuruh Hafal per minggu satu Hafalan insyaallah satu tahun sudah berapa ayat yang bisa dihafal oleh anak-anak. Begitu juga dalam pembelajaran matematika tidak perlu langsung masuk kemateri tapi bisa dengan perkalian dengan nyanyian dan lain-lain. Bapak diundang hari ini utk perbaikan kedepan dan yang kebelakang memang sangat membosankan ini adalah tuntutan dari masyarakat sehingga menjadi menjadi tanggungjawab penuh bagi sekolah. Memang guru hari ini sangat beda dengan guru waktu yang lalu, kalau dulu guru adalah orang yang di gugu dan ditiru tapi hari ini guru banyak kekeliruan dan saya ingin kedepan ada perubahan dari saat sekarang dan ada kekuatan yang sangat luar biasa jika bapak ibu mempunyai persatuan. 
Hermansyah ( Wali Murid SDN Pungki ) Cara menerapkan bahasa inggris ini bagaiamana cara nya sedangkan orang tuanya tidak bisa
Adi Darmawan, S. Ag (Fasilitator) Tolonglah bapak mengajarkan guru utk menerapkan dengan pola tematis jgn sampai bapak tidak bisa bahasa inggris sehingga pelajaran ini tidak ada disekolah dan ada lagi orang tua yang lain tidak bisa Fisika dan fisika tidak diadakan jadi kan Rancu, ini lah maksud saya komite ini berperan utk berkonsultasi dengan sekolah, pertanyaan saya, apa komite masihh aktif, kalau tidak aktif  ganti dengan yang lain, yang perlu diingat pemilihan komite ini hanya boleh dipilih oleh 3 orang pihak sekolah selebihnya ini ada ditangan masyarakat. 
SANDARAN

· Amanat Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) 
· 
… melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia …
· Amanat Pasal 31 UUD 1945 
· Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan; 
· Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya; serta 
· Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan Undang-Undang 
· Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional.
· Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.
· Amanat Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
· Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (2004-2009) 
· Pendidikan ditetapkan sebagai salah satu prioritas dalam agenda utama pembangunan nasional 
LAMPIRAN II
 
:

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
NOMOR
:
044/U/2002
TANGGAL
:
2 APRIL 2002
A. ACUAN PEMBENTUKAN KOMITE SEKOLAH
I. PENGERTIAN DAN NAMA
1. Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di Satuan Pendidikan baik pada pendidikan prasekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah.
2. Nama dan badan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhandaerah masing-masing satuan pendidikan, seperti Komite Sekolah, Majelis Sekolah, Majelis Madrasah, Komiite TK atau nama lain yang disepakati.
3. BP3, Komite Sekolah dan/atau majelis sekolah yang sudah ada dapat memperluas fungsi, peran dan keanggotaan sesuai dengan acuan ini.
II. KEDUDUKAN DAN SIFAT

1. Komite Sekolah berkedudukan di satuan Pendidikan.

2. Komite Sekolah dapat terdiri dari satu satuan pendidikan atau berupa satuan pendidikan dalam jenjang yang sama, atau beberapa satuan pendidikan yang berbeda jenjang tetapi berada pada lokasi yang berdekatan, atau satuan-satuan pendidikan yang dikelola oleh suatu penyelenggara pendidikan,atau karena pertimbangan lain.

3. Badan ini bersifat mandiri, tidak mempunyai hubungan hierarkis dengan lembaga pemerintah. 

III. TUJUAN

1. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan pendidikan.

2. Meningkatkan tanggung jawab dan peran masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan.

3. Menciptakan suasana dan kondisi trasparan, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan.

Kalau menurut saya komite tolong dipilih tolkoh mansyarakat yang bisa membawa sekolah kearah lebih baik, dan bisa dengan berbicara menyerupai perintah.
Peserta: Kalau hanya satu orang mungkin bisa berupa perintah dan mungkin kalau ada keseluruhan dari masyarakat ini akan didengar
Adi Darmawan, S. Ag (Fasilitator) Peran bapak hari ini menyadarkan komite utk memperjuangkan nasib anak-anak bapak. Di depan SMU ada warung, disatu sisi siswa berpendapat bisa seenaknya, tapi sebenarnya ini pelu tanggung jawab dari masyarakat misal dengan memberi tahu kepada pemilik warung utk menyadarkan yang punya warung agar tidak menerima siswa pas jam pelajaran, kalau pihak sekolah yang menyadarkan maka akan terasa berat dan pasti tidak dihiraukan tapi kalau masyarakat yang menyadarkan alangkah indahnya.
IV. PERAN DAN FUNGSI

1. Dewan Pendidikan berperan sebagai:

2. Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam menentukan dan melaksanakan kebijakan pendidikan.

3. Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finansial, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan.

4. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas pemnyelenggaraan dan keluaran pendidikan.

5. Mediator antara pemerintah (eksekutif)  dan Dewan Perwakilan Rakyat (DPRD) (legislatif) dengan masyarakat.

Kualitas kita bagus kalau SKL nya sudah terpenuhi. Komite ini uang memang tidak ada tapi amanah yang besar
Comite yang paling berhasil adalah comite yang di cetak oleh lembaga Australia di Sulawesi

Adi Darmawan, S. Ag (Fasilitator) Menjelaskan Bapak punya dewan di rumah secolah yaitu komite nah disitu kita uraikan apa yang selama ini 
Peserta Siapa yang mendirikan komite
Adi Darmawan, S. Ag (Fasilitator) Menjelaskan
V. ORGANISASI

1. Keanggotaan Dewan Pendidikan 

a. Keanggotaan Dewan Pendidikan terdiri dari:

1) Unsur masyarakat dapat berasal dari:

· Orang tua/wali peserta didik 

· Tokoh Masyarakat 

· Tokoh Pendidikan 
· Dunia usaha/industri 
· Organisasi profesi tenaga pendidikan 

·  Wakil Alumni

· Wakil pesreta didik


2) Unsur dewan guru, yayasan/lembaga penyelenggara pendidikan, Badan pertimbangan Desa dapat pula dilibatkan sebagai angggota Komite Sekolah (Maksimal 3 orang).

b. Anggota Komite sekolah sekurang-kurangnya berjumlah 9 (sembilan) orang.
2. Keperluan Komite sekolah:
a. Pengurus sekurang-kurangnya terdiri atas:
1) Ketua 
2) Sekretaris 
3) Bendahara 
b. Pengurus dipilih dari dan oleh anggota.
c. Ketua bukan berasal dari Kepala Satuan Pedidikan.
3. Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART)
a. Komite Sekolah wajib memiliki Ad dan ART.
b. Angggaran Dasar sebagai mana dimaksud sekurang-kurangnya memuat:
1) Nama dan tempat kedudukan.
2) Dasar, tujuan, dan kegiatan.
3) Keanggotaan dan kepengurusan.
4) Hak dan kewajiban anggota dan pengurus.
5) Keuangan.
6) Mekanisme kerja dan rapat-rapat.
7) Perubahan Ad dan ART dan pembubaran organisasi.
VI. PEMBENTUKAN KOMITE SEKOLAH
1. Prinsip Pembentukan 

Pembentukan Dewan Pendidikan menganut prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Transparan, akuntabel, dan demokratis.

b. Merupakan mitra satuan pendidikan.


2. Mekanisme Pembentukan 

a. . Pembentukan Panitia Persiapan.

1) Masyarakat dan/atau kepala satuan pendidikan membentuk panitia persiapan. Panitia persiapan berjumlah sekurang-kurangnya 5 (lima) orang yang terdiri atas kalangan praktisi pendidikan (seperti guru, kepala satuan pendidikan, penyelenggara pendidikan) dan pemerhati pendidikan (LSM peduli pendidikan, tokoh masyarakat, tokoh agama, dunia usaha, dan industri) dan orang tua peserta didik.

2) Panitia persiapan bertugas mempersiapkan pembentukan Komite Sekolah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.  Mengadakan forum sosialisasi kepada masyarakat (termasuk pengurus/anggota BP 3, Majelis Sekolah, dan Komite sekolah yang sudah ada) tentang Komite Sekolah menurut keputusan ini.

b. Menyusun kriteria dan mengindentifikasi calon anggota berdasarkan usulan dari masyarakat.

Mengundang masyarakat untuk panitia persiapan

c. Menyeleksi calon anggota berdasarkan usulan dari masyarakat.

d. Mengumumkan calon anggota berdasarkan usulan dari masyarakat.

e. Menyusun nama-nama anggota terpilih.

f. Memfasilitasi pemilihan pengurus dan anggota Komite Sekolah.

g. Menyampaikan nama pengurus dan anggoata komite sekolah kepada satuan pendidikan.

Setelah melaksanakan pemelihan dan melaporkan kepada kepala sekolah

b. Panitia Persiapan dinyatakan bubar setelah komite Sekolah Terbentuk 

3. Penetapan Pembentukan Komite Sekolah.

Komite Sekolah ditetapkan untuk pertama kali dengan Surat Keputusan Kepala Satuan Pendidikan, dan selanjutnya diatur dalam AD dan ART.

VII. TATA DAN HUBUNGAN ANTAR ORGANISASI
       
Tata hubungan antara Komite Sekolah dengan 
satuan pendidikan, dan intitusi lain yang bertanggung 
jawab dalam pengelolaan pendidikan denan komite-
komite sekolah pada satuan pendidikan lain bersifat 
koordinatif.
VIII. PENUTUP

1. Dalam Pembentukan Komite Sekolah, kepala satuan Pendidikan dapat berkonsultasi dengan Pemerintah Kabupaten/Kota.

2. Pembentukan Komite Sekolah dapat diatur melalui Peraturan Daerah yang berkaitan dengan pengelolaan pendidikandi Kabupaten/Kota.

3. Pembentukan Komite Sekolah dapat difasilitasi oleh Sekretariat Tim Pengembangan dewan Pendidikan dan Komite Sekolah, dengan alamat Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Gedung E Lantai 5, Jalan Jenderal Sudirman Senayan Jakarta Telp. (021) 5725613, 5725608, Fax (021) 5725608, Website www.depdiknas.go.id Email dpkp-2002@yaahoo.com       

Peserta Kenapa komite tidak di fungsikan dirumah sekolah termasuk juga stempelpun  sama kepala sekolah

Adi Darmawan, S. Ag (Fasilitator) Menjelaskan Karena komite tidak dipilih oleh masyarakat makanya kejadian begini dan yang jelas kita harus menganalisis kembali dan menanyakan siapa yang memilih komite, dan berjalan komite ini tergantung dari program dari komite tersebut, dan power perubahan itu 80 % ada sama masyarakat
ANGGARAN DASAR DEWAN/KOMITE SEKOLAH
PEMBUKAAN
Bahwa pada hakikatnya pendidikan itu adalah tanggung jawab bersama antara Pemerintah, Orang Tua, dan Masyarakat.Selaras dengan perkembangan tuntutan terhadap kualitas pelayanan dan hasil pendidikan, maka sudah selayaknya setiap komponen melakukan reposisi yang mengarah kepada aspirasi dalam bentuk partisipasi masyarakat terhadap penyelenggaraan sekolah yang berkualitas.

Bentuk partisipasi masyarakat dapat dihimpun sacara terorganisasi melalui suatu wadah yang disebut DEWAN SEKOLAH sebagai mitra kerja sejajar dengan Sekolah (SD/SLTP/SMU/SMK). 

BAB I
NAMA,WAKTU, DAN KEDUDUKAN
PASAL  I
1. Organisasi ini bernama DEWAN/Komite SEKOLAH SD Negeri……………………….

2. Dewan Sekolah ini dibentuk pada tanggal……………………….

3. Dewan Sekolah ini berkedudukan di SD Negeri…………………

BAB II
DASAR
PASAL  2
1. Dewan/Komite Sekolah berasaskan Pancasila, UUD Tahun 1945 YYSOB Bi Tahun 1989, PP No. 39 Tahun 1992, UU No. 22 Tahun 1999, UU NO. 25 Tahun 1999, dan Peraturan-Peraturan Daerah.

2. Surat Keputusan Mendiknas RI Nomor 044/U/2002 tentang Pembentukan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah.

BAB III
JATI DIRI

PASAL  3

Dewan/Komite Sekolah merupakan Lembaga : Independen yang mempunyai Visi dan Misi, terciptanya masyarakat masa depan yang berkualitas, melalui kerja sama yang erat dengan sekolah yang tumbuh dari akar budaya, sosial, ekonomi, geografis, dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat sekolah.

BAB IV
SIFAT

PASAL  4

Dewan /Komite Sekolah bersifat :

1. Independen dilandasi prinsip kemandirian organisasi dengan etika serta hubungan kerja sama dengan berbagai pihak yang mengarah kepada tujuan perbaikan kualitas pendidikan di sekolah.

2. Tidak terikat kepada kepentingan dan keuntungan baik pribadi maupun golongan seperti Partai POlitik, Mahzab Keagamaan, dan sebagainya.

Peserta: Komite ditetapkan oleh UUD 4 tahun akan tetapi kenyatan sekarang tidak begitu Komite harus ada komitmen dari komite dan masyarakat

Adi Darmawan, S. Ag (Fasilitator) Menjelaskan Sah suatu organisasi komite sesuai dengan AD/ART, dan boleh juga di Tanya lewat kepala sekolah.
Peserta :Bagaimana cara pemilihan komite apakah yang dekat dengan sekolah ataupun tokoh masyarakat

Adi Darmawan, S. Ag (Fasilitator) Menjelaskan Ini sesuai dengan keadaan di daerah tertentu dan pilihlah sesuai dengan disiplin ilmunya karena mengerti tentang pendidikan
Break
Assalam mualaikum wr, wb. Kita lanjut kembali…
RINCIAN TUGAS 
DEWAN/KOMITE SEKOLAH

KETUA DEWAN/KOMITE SEKOLAH
1. Bersama-sama pengurus lain dan anggota menyusun rencana pogram Dewan/Komite Sekolah.

2. Mengesahkan rencana pogram kerja Dewan/Komite Sekolah.

3. Melaksanakan keputusan hasil musyawarah yang ditetapkan oleh anggota melalui rapat rapat.

4. Mengundang rapat-rapat harian Dewan/Komite Sekolah kepada Kepala Sekolah. Ada hak komite mengundang kepala sekolah pada rapat2
· Mengkomunikasikan hasil rapat Dewan/Komite Sekolah kepada Kepala Sekolah.

· Menghadiri rapat pihak sekolah atas undangan Kepala Sekolah. 
· Menghadiri rapat dinas sekolah atas undangan Kepala Sekolah. 
· Menerima klarifikasi sumber pembiayaan sekolah yang berasal dari pemerintah dan kebutuhan sekolah.

9. Menerima klarifikasi persoalan yang dihadapi sekolah.

10. Memberikan edaran, imbauan dan atau bentuk lain kepada Stakeholders.

11. Mengesahkan segala keputusan Dewan/Komite Sekolah dan atau keputusan bersama dengan sekolah, melalui penandatangan yang disahkan dengan cap resmi.

12. Mengadakan pertanggungjawaban keuangan yang dititipkan masyarakat kepada sekolah.

Komite mempunyai peran yang sangat kuat disekolah bila ada dana Bos dan dana lain jika tidak ada stempel komite maka dana tersebut tidak bisa masuk, sebenarnya selama ini buka tidak berfungsi tapi komite tidak dan belum memfungsikan diri.
13. Mengesahkan pemberian penghargaan Dewan/Komite Sekolah kepada Kepala Sakolah, guru, staf TU yang Berprestasi.

14. Memberikan perintah kepada bendahara untuk mengeluarkan/memberikan sejumlah dana atas pengajuan sekolah.

15. Memberikan sanksi kepada anggota pengurus yang tidak dapat menunaikan tugas dengan baik.

16. Mengevaluasi pogram kerja Dewan/Komite Sekolah. 

WAKIL KETUA DEWAN/KOMITE SEKOLAH

1. Bersama-sama pengurus lain dan anggota menyusun rencana pogram kerja Dewan/Komite Sekolah.

2. Membantu Ketua Dewan/Komite Sekolah dalam melaksanakan tugas.

3. Menjalankan tugas Ketua Dewan/Komite Sekolah apabila Ketua Dewan/Komite Sekolah berhalangan. 

SEKRETARIS DEWAN/KOMITE SEKOLAH

1. Membuat agenda kerja bersama-sama ketua dan para bidang yang ada.

2. Menyusunadmiistrasi (personel,sarana dan prasarana serta hal yang dipandang penting).

3. Membuat dan mengedarkan undangan rapat dibantu oleh staf yang dituju.

4. Membuat laporan-laporan kepada pihak yana terkait.

5. Membuat notulen rapat.

6. Mengagendakan surat masuk dan keluar dibantu oleh staf yang ditunjuk. 

BENDAHARA DEWAN/KOMITE SEKOLAH 
(TEKNIS OPERASIONAL PEMBUKUAN)

1. Menerima,membukukan,mengamankan dana yang diperoleh dari bantuan masyarakat setelah memperoleh pengesahan Dewan/Komite Sekolah.

2. Mengeluarkan dan membukukannya pengeluaran dana kepada sekolah atas persetujuan Dewan/Komite Sekolah.

3. Melaporkan keadaan keuangan kepada anggota Dewan/Komite Sekolah,sekolah dan masyarakat atas persetujuan ketua Dewan/Komite Sekolah.

BIDANG-BIDANG

1. BIDANG PENGGALIAN SUMBERDAYA SEKOLAH

1.1  Bersama-sama pihak sekolah menganalisis potensi sekolah,pada lingkup kewilayahan,sosial ekonomi masyarakat,instansional diwilayah setempat.

1.2  Mengklarifikasi hasil analisis masyarakat sekolah menyangkut : SDM dan bentuk lain yang dianggap sebagai potensi yang diduga kuat dapat membantu sekolah. Sewaktu2 jika kurang guru ada yang menutupi dari pihak masyarakat
1.3  Mendaftarkan dan memetakan potensi yang diduga kuat dapat membantu sekolah. 

1.4  Melaksanakan penarikan dana dan penyerahan kepada pengelola dana masyarakat.

1.5 Melaksanakan penarikan SDM kependidikan yang dianggap strategis dan dibayar oleh masyarakat untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

1.6 Melaksanakan pemikiran,ide dangagasan masyarakat untuk dijadikan bahan pertimbangan kebijakan Dewan/Komite Sekolah untuk kepentingan sekolah.

Sampai sejauh ini jika ada yang kurang jelas bisa dipertanyakan, kalau tidak ada kita lanjut….
2. BIDANG PENGELOLAAN DANA MASYARAKAT

2.1 Atas persetujuan Ketua Dewan/Komite Sekolah menyerahkan dana masyarakat kepada  bendahara untuk dibukukan.

2.2 Mendistribusikan perolehan dana    masyarakat sesuai dengan kebutuhan yang diajukan oleh  pihak sekolah.

2.3  Bersama-sama bendahara membukukan penerimaan dan peneluaran dana masyarakat. 

2.4 Atas persetujuan Ketua Dewan/Komite memberikan laporan keadaan keuangan kepada Stakeholders.

3.  BIDANG PENGENDALIAN KUALITAS PELAYANAN PENDIDIKAN

3.1
Bersama-sama sekolah menyusun standar pelayanan pendidikan, seperti jumlah guru, fasilitas/sarana dan prasarana, kurikulum dan ekstrakurikuler.

3.2  Bersama-sama sekolah menyusun target pencapaian hasil belajar siswa, harian, semester, dan akhir tahundan Ebtanas.

3.3 Bersama-sama sekolah menetapkan salah satu unggulan prestasi sekolah baik yang bersifat akademis maupun nonakademis.

3.4 Bersama-sama sekolah mengangkat tenaga ahli yang dapat membantu peningkatan kualitas pendidikan. Kurikulum ini bisa dibuat sendiri oleh sekolah, selama ini belum ada satupun sekolah di Aceh Barat yang membuat kurikulum sekolah sendiri, KKM ini berupa angka seperti matemati dapat 6,2 dan missal ada anak yang pada saat ujian tida sampai target 6,2 maka anak tersebut merah karena tidak mencapai angka ketuntasan. Dan jika ada 3 pelajaran yang demikian maka dia akan tinggal kelas, dan jika Pelajaran Agama yang tidak mencapai target tetap tinggal kelas walau pelajaran lain lewat, dan hasil KKM ini yang diberikan kepada orang tua murid, dan saya yakin selama ini bapak ibu belum pernah menerima KKM dari sekolah terhadap nilai anak bapak ibu.
3.4 Bersama-sama sekolah mengangkat tenaga ahli yang dapat membantu peningkatan kualitas pendidikan.

3.5 Mengundang pengawas sekolah untuk melakukan dialog dan tindak lanjut hasil pengawasan profesional yang dapat dijadikan bahan pertimbangan Dewan/Komite Sekolah.

3.6
Bersama-sama Dewan/Komite Sekolah lain melakukan kolaborasi sistem pengendalian kualitas pelayanan baik sekolah sejenis, setingkat maupun tidak sejenis dan tidak setingkat, misalnya: SD dengan SLTP,SLTP dengan SMU atau SMK dalam satu wilayah atau luar wilayah.    

4.  BIDANG JARINGAN KERJA SAMA DAN   SISTEM INFORMASI
4.1 Bersama-sama sekolah menyusun program kerja sama dengan pihak luar masyarakat sekolah (instansi nonpendidikan, dunia usaha, dan dunia industri).

4.2 Bersama-sama sekolah melaksanakan kerjasama dengan pihak luar masyarakat sekolah.

4.3 
Bersama-sama sekolah ikut membantu memberikan, mencarikan informasi yang dapat mendukung rencana dan program sekolah. 

6.  BIDANG USAHA

6.1  Bersama-sama dengan pengurus lain  menyusun program kerja Dewan/Komite.

6.2  Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Ketua Dewan/Komite atau hasil keputusan musyawarah Dewan/Komite Sekolah.

6.3 Memberikan saran terobosan cara mencari sumber dana sekolah.

ANGGARAN RUMAH TANGGA DEWAN
/KOMITE SEKOLAH / ART

BAB I

SUSUNAN PENGURUS DAN MEKANISME KERJA

PASAL I

STRUKTUR KEPENGURUSAN DEWAN/KOMITE SEKOLAH

1. KETUA


:

2. SEKRETARIS

:

3. BENDAHARA

:

4. BIDANG-BIDANG
:   

4.1 Bidang Penggalian Sumber Daya Sekolah


:

4.2 Bidang Pengelolaan Sumber Dana Sekolah


:

4.3  Bidang Pengendalian Kualitas Pelayanan Pendidikan
:

4.4  Bidang Jaringan Kerja Sama dan Sistem Informasi

:

4.5  Bidang Sarana Prasarana





:

4.6  Bidang Usaha






: 

BAB II
MASA KERJA PENGURUS

Pasal 2

Kepengurusan Dewan/Komite Sekolah mempunyai masa kerja selama 4 tahun.


BAB III
RAPAT KERJA PENGURUS

Pasal 3

Pengurus Dewan/Komite Sekolah melaksanakan rapat kerja pengurus sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam satu tahun.

BAB IV
RAPAT LUAR BIASA

Pasal 4

Pengurus Dewan/Komite Sekolah bisa melaksanakan rapat luar biasa bila dipandang perlu.


[image: image4.emf]CONTOH STRUKTUR ORGANISASI SATU KOMITE SEKOLAH UNTUK SATUAN 

PENDIDIKAN

KETUA

BENDAHARA ANGGOTA SEKRETARIS

NARA SUMBER

Keterangan :

Hubungan Instruktif

------------- Hubungan Koordinatif


Habis materi kita ditengah kelelahan bapak ibu dan kelelahan saya semoga ada hasil petemuan kita, dan mungkin ada pertanyaan …
Peserta Kami kurang jelas tentang kurikulum tadi
Adi Darmawan, S. Ag (Fasilitator) KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) paling lambat digunakan tahun 2009 semoga dengan pertemuan ini tidak membuat kita tak bertutur sapa dijalan, nomor Hp saya nanti akan diberikan oleh panitia, harapan saya anak cucu kita dalam pendidikan kita hendaknya lebih baik kedepan saya akhiri Assalam mualaikum wr, wb.
Abddul Jalil (Direktur Eksekutif GSF) Assalam mualaikum wr, wb. Mungkin ada yang sudah mau pulang jadwal kita sebenarnya dari jam 08.00 sampai dengan jam 18.00. jadi kami sangat komitmen dengan jadwal tersebut, sesuai dengan pertanyaan bapak tadi bahwa jumlah murid 21.427, jumlah guru 21.119 PNS dan Tenaga Honorer, jadi persekolah 11.77 guru dan 10.11 Guru per murid. Ini PR bapak ibu, jika datang ke Dinas bila dikatakan guru kurang bisa bapak ibu katakana lebih jika perlu data minta ke GSF, dan sebelum kita tutup silahkan panitia membagikan lembar evaluasi, jangan ditulis nama. 
Pengisian Lembar Evaluasi di pandu oleh panitia pelaksanaan

Ini ada 2 acara lagi yaitu foto copy dan pembagian sertifikat, sertifikat tidak bisa kami bagikan hari ini, insyaallah hari selasa kami akan memberikan sertifikat kesekolah masing-masing dan kalau tidak berjumpa disekolah akan diantar kerumah bapak ibu.
Tgk Jufri (Peserta) Do’a 

Selesai
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